








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.	Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Dwi  Warna Panjang pada kelas VII E dan VII A semester ganjil pada tahun pelajaran 2015/2016 untuk mengetahui pengaruh media komik terhadap motivasi peserta didik pada materi ekosistem kelas VII SMP Dwi Warna Panjang, maka didapat hasil penelitian yang terdiri dari : 1. Gambaran umum SMP Dwi Warna Panjang, 2. Data hasil penelitian yaitu hasil Motivasi belajar biologi menggunakan media komik. Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk uraian dan tabel yang dideskripsikan secara rinci dibawah ini untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Berikut penjelasan data utama yang diperoleh pada penelitian.

1.	Gambaran Umum Daerah Penelitian SMP Dwi Warna Panjang
a.	Sejarah dan Letak Geografis SMP Dwi Warna Panjang
SMP Dwi Warna Panjang adalah salah satu SMP Swasta yang terletak diwilayah Kecamatan Panjang Bandar Lampung.  Sekolah ini dibangun pada tahun 1985 dan selesai tahun 1986, SK definitif sekolah berdasarkan Surat keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 0887/0/1986 tanggal 22 Desember 1986 dengan nomor statistik :  301120113053. 

b.	Visi dan Misi SMP Dwi Warana 
1)	Visi 
Mewujudkan sekolah yang berkualitas berdasarkan IPTEK dan IMTAQ serta menciptakan akhlak mulia.
2)	Misi
a)	Mengembangkan sikap dan perilaku religius di lingkungan dalam dan luar sekolah.
b)	Menumbuhkan sikap jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis dan tanggung jawab. 
c)	Menumbuhkan semangat keunggulan prestasi di bidang Akademik.
d)	Menciptakan suasana pembelajaran yang menantang, menyenangkan, komunikatif, tanpa takut salah, dan demokratis.
e)	Mengupayakan pemanfaatan waktu belajar, sumber daya fisik, dan manusia agar memberikan hasil yang terbaik bagi perkembangan peserta didik.
f)	Mendorong dan membantu peserta didik mengembangkan potensi diri secara optimal.
g)	Menumbuhkan semangat berkompetisi secara sehat dan efektif kepada seluruh warga sekolah.
h)	Menumbuhkan semangat prestasi pada bidang olah raga. 
i)	Menumbuhkan semangat prestasi pada bidang seni.
j)	Mengembangkan diri diberbagai bidang seni secara optimal.
k)	Mengembangkan budaya gemar membaca, rasa ingin tahu, bertoleransi, bekerja sama dan saling menghargai.







Untuk mewujudkan visi dan misi, maka tujuan sekolah:
a)	Menciptakan sikap dan perilaku religius di lingkungan dalam dan luar sekolah.
b)	Menciptakan sikap jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu.
c)	Terciptanya semangat keunggulan prestasi di bidang Akademik.
d)	Terciptanya suasana pembelajaran yang menantang, menyenangkan, komunikatif, tanpa takut salah, dan demokratis.
e)	Terwujudnya pemanfaatan waktu belajar, sumber daya fisik, dan manusia agar memberikan hasil yang terbaik bagi perkembangan peserta didik.
f)	Terciptanya pengembangkan potensi diri peserta didik secara optimal.
g)	Terciptanya pengembangan teknologi informasi sebagai sarana pembelajaran dan administrasi.​[2]​

c.	Sarana dan Prasarana
	Sarana dan prasarana yang ada di SMP Dwi Warana Panjang untuk mendukung terlaksananya proses kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 3















13	Ruang Wakil Kepala Sekolah	1	20
14	Ruang Guru	2	144
15	Ruang Tata Usaha	1	72








     Sumber: Tata Usaha SMP Dwi Waran Panjang Tahun Pelajaran 2015/2016

2.	Data Hasil Penelitian
Pada penelitian ini, pembelajaran biologi di SMP Dwi Warna  Panjang dilaksanakan empat kali pertemuan yang berlangsung dari tanggal 23 November sampai dengan 05 Desember 2015 dengan alokasi waktu masing-masing pertemuan 2x45 menit. Penggunaan media komik diterapkan sebanyak empat kali pertemuan pada materi ekosistem. Sebelum perlakuan Media Komik ini diterapkan, peserta didik terlebih dahulu mengisi angket Motivasi belajar untuk mengukur motivasi belajar awal yang dimiliki oleh peserta didik. Berdasarkan hasil uji coba instrumen maka diperoleh 36 pernyataan dalam bentuk angket. Pada penelitian ini, hasil motivasi belajar dievaluasi dalam bentuk angket awal dan angket akhir. 

Pada penelitian ini, untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan mdeia komik peneliti menggunakan dua sampel, yaitu sampel kelas eksperimen dengan menerapkan media komik (kelas VII e) dan sampel kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran yang alami biasa digunakan oleh guru biologi dalam mengajar dikelas tersebut yaitu berupa pembelajaran yang berorientasi pada guru yaitu dengan menggunakan metode diskusi serta tanya jawab (kelas VII a).
a.	Data Motivasi Belajar Biologi Peserta Didik
1)	Kelas Eksperimen
Hasil  tes yang diberikan kepada kelas eksperimen dengan media komik dengan jumlah Peserta Didik  sebanyak 32 orang disajikan pada tabel di bawah ini.
Tabel 4





3	Suasana Belajar yang menarik	75%	Baik
4	Suasana belajar yang menyenangkan	74%	Baik
Berdasarkan hasil yang diperoleh untuk kelompok eksperimen dengan jumlah 32 peserta didik, dapat diketahui rata – rata motivasi belajar biologi peserta didik pada kelas eksperimen mendapatkan nilai yang baik pada tiap indikator. Jadi dapat di simpulkan bahwa media komik yang di gunakan dalam kelas eksperimen berpengaruh terhadap motivasi belajar biologi peserta didik.
1)	KelasKontrol
Hasil angket yang diberikan kepada kelas kontrol dengan menggunakan metode diskusi dengan jumlah peserta didik sebayak 32 orang disajikan pada tabel.
Tabel 5





3	Suasana Belajar yang menarik	64%	Cukup
4	Suasana belajar yang menyenangkan	67%	Cukup 

Berdasarkan hasil yang diperoleh untuk kelompok kontrol dengan jumlah 32 peserta didik, dapat diketahui kategori baik terdapat pada indikator 1 yaitu sebesar 71%, sedangkan kategori cukup terdapat pada indikator 2,3, dan 4 yaitu sebesar 67%, 64%, dan 67%. Jadi dapat disimpulkan bahwa presentase minat belajar biologi peserta didik yang didapat dalam kelas kontrol tidak lebih besar dibandingkan presentase minati belajar biologi peserta didik yang didapat dalam kelas eksperimen. 
2)	Uji Prasyarat
1)	Pengujian Normalitas
Uji ini di lakukan untuk melihat sampel ini berdistribusi normal atau tidak, baik di kelas eksperimen maupun dikelas kontrol. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors, dan  hasilnya tampak  pada Tabel berikut:
Tabel 6
Hasil Uji Normalitas
No Item	Kelompok Kelas	L h ≤  L tab	Keputusan Uji	Kesimpulan
1	Eksperimen	0,131	0,143	Terima 	Data Berdistribusi Normal
2	Kontrol	0,136	0,143	Terima 	

Berdasarkan Tabel hasi uji normalitas di atas, dari jumlah sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol sebanyak 32 peserta didik dengan taraf signifikan  α = 0,05. Setelah dibandingkan dengan Lt dari tabel liliefors diperoleh L hitung ≤ L tabel sehingga H0 diterima dan dapat diambil kesimpulan data berditribusi normal.
2)	Uji Homogenitas





F hitung	1,542	F hitung < F tabel	Data Homogen
Ftabel 5% (0,05)	1,730		

Berdasarkan Tabel 14 di atas, dapat diketahui bahwa hasil uji homogenitas pada taraf signifikan 0,05 nilai F hitung < F tabel, sehingga H0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa data dari kedua kelompok memiliki varians yang homogen. ​[3]​

3.	Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil uji prasyarat yang telah dilakukan menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan data dari kedua kelompok memiliki varians yang homogen, maka selanjutnya data dianalisis untuk pengujian hipotesis. Perhitungan hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata - rata motivasi belajar biologi peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t. 







Berdasarkan perhitungan tabel 15 diatas terlihat bahwa thitung > ttabel   ini berarti nilai thitung yang diperoleh lebih besar dari ttabel . Maka tolak H0 dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara motivasi belajar biologi peserta didik yang menggunakan media komik dengan motivasi belajar biologi peserta didik yang tidak menggunakan media komik pada  siswa kelas VII SMP Dwi Warna Panjang 
B.	Pembahasan
Berdasarkan analisis data dan dari hasil perhitungan angket yang dilakukan diperoleh hasil uji normalitas yang menunjukkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal, hal ini terlihat dari hasil perhitungan dikelas eksperimen dan kontrol yang menunjukkan nilai signifikasinya. Nilai Ltabel  untuk uji ini adalah  L0,05,38 = 0,143. Nilai Lhitung lebih besar dari Ltabel, jelas kedua sampel tersebut nilai signifikasinya diatas α yaitu 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen berasal dari berdistribusi normal.
Berdasarkan analisis homogenitas maka diketahui bahwa kedua data tersebut baik motivasi belajar  biologi peserta didik kelas VII e (kelas eksperimen) dan Motivasi belajar biologi peserta didik kelas VII a (kelas kontrol) mempunyai varian yang sama (homogen). Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa Fhitung ≤ Ftabel, hal ini berarti terima H0 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua sampel adalah homogenitas artinya memiliki varian yang sama. 
Berdasarkan hasil ji t diperoleh niali thitung = 4,305, ttabel = 2,643. Sehingga perhitungan diatas terlihat bahwa thitung  > ttabel, ini berarti bahwa nilai thitung  yang diperoleh lebih besar dari ttabel, sehingga tolak H0, maka dapat disimpulkan motivasi belajar biologi peserta didik yang menggunakan media komik (eksperimen) dengan motivasi belajar biologi peserta didik yang tidak menggunakan media komik (kontrol) memiliki perbedaan. Artinya motivasi belajar biologi peserta didik yang menggunakan media komik (kelas eksperimen) lebih tinggi dari pada motivasi belajar yang tidak menggunakan media komik.
Peningkatan ini terjadi karena media komik dapat memfasilitasi peserta didik dalam belajar yang menyenangkan tanpa memberikan kesan bosan, tegang, dan takut. Pada pembelajaran menggunakan media komik peserta didik lebih antusias pada proses pembelajaran, selain media komik yang nyaman di baca dengan alur yang menarik sehingga tidak monoton dalam memahami, peserta didik juga terpacu oleh adanya kuis yang saling berebutan untuk mendapatkan skor akhir dalam kelompok masing-masing.
Hal ini diperkuat dan didukung dengan penelitian lain yang dilakukan oleh Alyuni Wulantika, Harlita dan Joko Ariyanto  bahwasanya Media Komik berhasil membuat peserta didik aktif Bertanya dan berpengaruh Terhadap Hasil Belajar Biologi selain itu dalam penelitian mengenai Media Komik menurut Nani Widi Astuti  menyatakan Pengembangan Media Komik Biologi dari hasil penelitian produk media gambar oleh guru biologi menunjukkan bahwa kualitas media komik dikatagorikan B (baik), dan respon peserta didik bahwa media komik biologi berkatagori SB (Sangat baik), dengan demikian media komik biologi layak di gunakan sebagai media pembelajaran.
kelebihan yang dimiliki oleh media komik berupa proses pembelajaran berpusat kepada peserta didik, menekankan menemukan bukan menerima pengetahuan, proses pembelajaran sangat menyenangkan, memberdayakan semua potensi dan indra peserta didik, itu semua membawa dampak yang positif motivasi belajar peserta didik, hal ini terlihat dari hasil penelitian yang diperoleh.

















^1	  Ibid, 
^2	  Ibid,	
^3	  Hasil perhitungan uji homogenitas data dapat dilihat pada lampiran 13, h. 141
